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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
MINAT SISWA KELAS VII SMP NEGERI 1 SEYEGAN 
TERHADAP LAGU DAERAH JAWA TENGAH DAN DIY 
Oleh : 





Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya anak-anak yang cenderung 
lebih tertarik pada lagu-lagu dewasa (lagu pop) daripada lagu daerah, khususnya 
lagu daerah dari Jawa Tengah dan DIY sehingga lagu daerah terasa semakin 
memudar. Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan factor-faktor yang dapat mempengaruhi minat siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Seyegan terhadap lagu daerah dari Jawa Tengah dan DIY. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasinya adalah siswa 
kelas VII di SMP Negeri 1 Seyegan berjumlah 192 siswa dan sampel sebanyak 
128 siswa diambil dari tabel Isaac dan Michael. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner/survey yaitu instrumen penelitiannya berupa angket dan 
diberikan secara langsung kepada responden dengan analisis data menggunakan 
statistik deskriptif. Data yang diperoleh kemudian di ujicoba melalui validitas 
dengan menggunakan rumus korelasi product momen dari Karl Person dan 
reliabelitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat siswa kelas VII SMP Negeri 1 Seyegan adalah faktor internal dan faktor 
eksternal. Diketahui faktor internal memiliki kategori tinggi sebesar 63,3% (81 
siswa) dan faktor eksternal memiliki kategori tinggi sebesar 35,2% (45 siswa). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor yang paling mempengaruhi minat siswa 
kelas VII SMPN 1 Seyegan terhadap lagu daerah Jawa Tengah dan DIY adalah 
faktor internal (dari dalam diri siswa). 
 
 








Tengah dan DIY sangat mudah dipelajari oleh siswa yang rata-rata berasal 
dari kota Yogyakarta karena dari segi bahasa menggunakan bahasa Jawa. 
Hal-hal yang ideal dalam pembelajaran seni musik di sekolah adalah 
adanya interaksi antara guru dan siswa, misalnya saat guru mencontohkan 
lagu daerah siswa menyimak dengan baik sehingga siswa mengetahui lagu 
daerah yang sebelumnya tidak dimengerti. Siswa yang tertarik 
memperhatikan guru dapat mudah menerima materi yang disampaikan dan 
ketertarikan tersebut dipicu oleh beberapa faktor, salah satunya adalah minat. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar dapat dibagi menjadi 2 
golongan, yaitu (1) Faktor Ekstern: faktor yang ada di luar individu yaitu 
faktor keluarga, dan sekolah; (2) Faktor Intern: faktor yang ada di dalam diri 
individu yaitu faktor jasmaniah, psikologis, dan kelelahan (Slameto, 2013: 
54). 
Dalam kenyataan yang terjadi di SMP N 1 Seyegan saat ini adalah 
sebagian siswa kurang memperhatikan guru, sehingga siswa tidak mengerti 
dan tidak menguasai materi. Rendahnya respon tersebut  dapat disebabkan 
oleh kejenuhan atau kurangnya minat belajar siswa. Pelajaran seni musik di 
SMP N 1 Seyegan mempunyai waktu yang kurang dari mata pelajaran yang 
lain, yakni hanya 40 menit x 2 setiap minggunya dan alat musik yang ada 
juga terbatas. 
Tujuan mata pelajaran Seni Musik diantaranya adalah melestarikan 





Tujuan tersebut tidak akan bisa tercapai secara optimal jika proses 
pembelajaran kurang diminati siswa. Peran guru sangat penting karena guru 
menjadi komponen utama dalam proses pembelajaran, agar kualitas 
pendidikan dapat di tingkatkan dan membuat minat siswa belajar menjadi 
tinggi. Guru dapat membuat kegiatan belajar lebih menyenangkan, santai, 
namun tetap serius. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti di SMP N 1 
Seyegan pada bulan September 2014 di kelas VII, terdapat beberapa masalah 
yang dapat berpengaruh pada proses pembelajaran, salah satunya adalah  
minat siswa terhadap lagu daerah dari Jawa Tengah dan DIY yang masih 
kurang. Peneliti ingin mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
siswa terhadap lagu daerah Jawa Tengah dan DIY agar dapat diketahui 
dengan mengambil judul “Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Seyegan terhadap lagu daerah Jawa Tengah dan 
DIY”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut, antara lain: 
1. Kurangya minat siswa SMP N 1 Seyegan terhadap lagu daerah dari Jawa 
Tengah dan DIY. 






3. Kurangnya jam pelajaran seni musik di SMP N 1 Seyegan. 
4. Sarana belajar yang kurang memadahi. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan lebih efektif dan 
efisien, penelitian ini dibatasi pada faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
siswa kelas VII SMP N 1 Seyegan terhadap lagu daerah Jawa Tengah dan 
DIY. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi minat siswa kelas VII SMP N 1 Seyegan terhadap lagu 
daerah dari Jawa Tengah dan DIY? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan faktor-
faktor yang mempengaruhi minat siswa kelas VII SMP N 1 Seyegan terhadap 
lagu daerah dari Jawa Tengah dan DIY. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Menambah khasanah ilmu pendidikan khususnya di bidang mata 





b. Salah satu kajian untuk penulisan ilmiah berkenaan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi minat siswa terhadap lagu daerah Jawa 
Tengah dan DIY 
2. Secara Praktis 
Adapun manfaat penelitian secara praktis adalah: 
a. Siswa 
Dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa 
terhadap Lagu daerah Jawa Tengah dan DIY, diharapkan siswa 
dapat menumbuhkan minatnya dan menghilangkan faktor-faktor 
negatif yang mempengaruhi minat siswa kelas VII SMPN 1 
Seyegan. 
b. Guru 
Memberi acuan guru untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat siswa terhadap lagu daerah Jawa Tengah dan 
DIY, agar guru dapat membangkitkan minat tersebut. 
c. Sekolah 
Memberi masukan bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas siswa 
SMP N 1 Seyegan. 
d. Peneliti 
Memberikan gambaran atau masukan peneliti untuk 










hidup. Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha sadar dari 
seorang guru untuk membelajarkan siswanya dalam rangka mencapai 
tujuan yang diharapkan. “Pembelajaran adalah suatu usaha untuk 
membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk 
membelajarkan peserta didik” (Warsita, 2008: 85). Dimyati dan 
Mudjiono (1999: 297) mengatakan bahwa “pembelajaran adalah 
kegiatan guru secara terprogram dalam design instruksional, untuk 
membuat siswa belajar aktif, yang menekankan pada persediaan 
sumber belajar”. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
kegiatan pembelajaran adalah kegiatan atau upaya yang dilakukan oleh 
guru secara terprogram untuk membelajarkan siswanya agar siswa 
lebih aktif dan berkembang untuk mencapai tujuan belajar. 
Ada 2 faktor utama yang menentukan proses belajar seperti yang 
diungkapkan Hamalik (2012: 55) diantaranya adalah: (1) hereditas, 
yaitu bawaan sejak lahir seperti bakat , abilitas, dan intelegensi; (2) 
lingkungan, yang dimaksud adalah orang dewasa sebagai unsur 
manusia yang menciptakan lingkungan, yakni guru dan orang tua. 
Proses pembelajaran sangat tergantung dari kemampuan guru dalam 
mengemas proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang tidak 
dilaksanakan dengan baik akan menyebabkan potensi peserta didik 





pembelajaran diukur dari sejauh mana anak didik melakukan proses 
belajar” (Janawi, 2013: 55). 
Dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan pembelajaran dapat 
terlaksana dengan baik dan potensi siswa akan mudah dikembangkan 
jika kemampuan guru dalam mengajar juga baik serta diimbangi 
dengan lingkungan yang baik pula. 
b. Tujuan Pembelajaran 
Hamalik (2012: 80) berpendapat bahwa bagian penting dalam 
proses belajar-mengajar adalah tujuan instruksional, yang mencakup 
tujuan guru dan tujuan siswa. Tujuan sekolah menunjuk kepada tujuan 
yang luas sesuai yang diinginkan suatu masyarakat atau bangsa yang 
memiliki dimensi-dimensi ekonomi, politik, dan sosial. Menurut 
Janawi (2013: 55) , “dalam konteks pembelajaran tujuan utama 
mengajar adalah membelajarkan anak didik”. 
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan pembelajaran adalah 
membelajarkan anak didik dengan mencakup tujuan instruksional dan 
tujuan sekolah. 
3. Minat 
a. Pengertian Minat 
Slameto (2013: 180) menyatakan bahwa,“ minat adalah suatu rasa 
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 
yang menyuruh.” Menurut Djamarah (2008: 132) “ minat adalah 





beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap aktivitas akan 
memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang.” 
Minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan menyokong 
belajar selanjutnya. Walaupun minat terhadap sesuatu hal tidak 
merupakan hal yang hakiki untuk dapat mempelajari hal tersebut, 
asumsi umum menyatakan bahwa minat akan membantu seseorang 
mempelajarinya. Hal tersebut diungkapkan oleh Slameto ( 2013: 180). 
Seorang siswa yang berminat terhadap sesuatu yang diminati 
itu sama sekali tidak akan menghiraukan sesuatu yang lain. Menurut 
Jacob W. Getels dalam Djamarah (2008: 75): 
“an interest is a characteristic dispotition, organized trough 
experience, wich impels an individual to seek out particular object, 
activies, understanding, skill, or goals for attention or acquisition”, 
 
Dengan demikian minat dapat diartikan sebagai kecenderungan 
sifat yang terorganisir berdasar dari pengalaman seseorang, yang 
mendorong seseorang atau individu untuk mencari keterangan atau 
fakta-fakta dari sebuah objek, aktivitas atau kegiatan, pemahaman, 
skill, tujuan perhatian atau murni ingin mahir dalam hal tertentu. 
Menurut Hilgard dalam Slameto (2013: 57) : “ Interest is 
persisting tendency to pay attention to and enjoy some activity or 
content “. Minat adalah kecenderungan untuk tetap memperhatikan 
dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, 
diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang. Jadi 





belum tentu diikuti dengan perasaan senang, sedangkan minat selalu 
diikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan. 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa pengertian minat adalah perasaan senang dan 
tertarik akan suatu aktivitas tertentu tanpa ada dorongan dari pihak 
lain. 
b. Jenis-Jenis Minat 
Terdapat beberapa ahli yang mengungkapkan tentang jenis-jenis 
minat. Antara lain Carl Safran dalam (Sukardi, 2003) 
mengklasifikasikan minat menjadi 4, yaitu : 
(1) Expressed interest, minat yang diekspresikan melalui verbal 
apakah seseorang itu menyukai dan tidak menyukai suatu objek 
atau aktivitas; (2) Manifest interest, minat yang disimpulkan dari 
keikutsertaan individu pada suatu kegiatan tertentu; (3) Tasted 
interest, minat yang disimpulkan dari tes pengetahuan atau 
ketrampilan dari suatu kegiatan; (4) Inventoried interest, minat 
yang diungkapkan melalui inventori minat atau daftar aktivitas dan 
kegiatan yang sama dengan pernyataan. 
 
Surya (2004) berpendapat bahwa minat dapat dikelompokan 
menjadi 3 jenis, yaitu sebagai berikut : 
1. Minat volunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa 
tanpa ada pengaruh luar. 
2. Minat involunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa 
dengan pengaruh situasi yang diciptakan oleh guru. 
3. Minat nonvolunter adalah minat yang ditimbulkan dari dalam diri 






c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 
Minat dapat didefinisikan secara sederhana yaitu kecenderungan 
yang tetap untuk mengenang beberapa kegiatan, diperhatikan terus 
menerus dan disertai dengan rasa senang. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat menurut Slameto (2013: 54-69) : 
1. Faktor Intern 
a. Faktor Jasmaniah, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
b. Faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motif, kematangan dan kesiapan. 
c. Faktor kelelahan, seperti kurang tidur, kurang istirahat dan 
kebosanan. 
2. Faktor Ekstern 
a. Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan. 
b. Faktor sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, relasi 
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah dan keadaan gedung. 
Surya (1999) mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat belajar siswa yaitu : 
1. Faktor-faktor yasng bersumber pada siswa itu sendiri. 





b. Bermanfaat atau tidaknya sesuatu yang dipelajari bagi 
individu siswa. 
c. Kesehatan yang sering mengganggu. 
d. Adanya masalah kejiwaan. 
2. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah 
a. Cara guru menyampaikan pelajaran. 
b. Adanya konflik pribadi antara guru dengan siswa. 
c. Suasana lingkungan sekolah. 
d. Perhatian utama siswa dicurahkan kepada kegiatan-kegiatan 
diluar sekolah. 
3. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga (Masalah 
Broken Home) 
Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat ada dua yaitu : 
1. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa (intern) yaitu prasangka, 
harapan, psikologi, pemahaman, kepribadian, bakat,  keadaan 
fisik (fisiologis), kesehatan,kejiwaan,  pengalaman/pengetahuan, 
kebutuhan, minat dan motivasi. 
2. Faktor yang berasal dari luar siswa (ekstern) yaitu  latar belakang 
keluarga, lingkungan sekolah, guru, ekonomi keluarga. 
Menurut Ahmadi dan Supriyono (2004: 83), tidak adanya 
minat seseorang terhadap suatu pelajaran akan menimbulkan kesulitan 





baik daripada belajar tanpa minat. Namun demikian, minat tanpa 
adanya usaha yang baik maka belajar juga sulit untuk berhasil. 
(Hamalik, 2010: 33).  
Dilihat dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
ada perbedaan minat dari setiap individu (siswa)  terhadap sesuatu 
atau aktivitas yang dikarenakan oleh beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi minat tersebut. Minat menjadi salah satu faktor 
penting dalam pembelajaran. Belajar dengan dilandasi minat akan 
memberikan motivasi bagi siswa untuk lebih giat dan tekun sehingga 
materi pelajaran dapat lebih mudah diserap dan dipahami. 
Menumbuhkan minat pada siswa sangat penting., oleh karena itu jika 
siswa kurang mempunyai minat dapatlah diusahakan agar ia 
mempunyai minat yang lebih besar. 
d. Indikator Minat Belajar 
Sujanto (2004: 92) mengungkapkan pendapat mengenai minat 
yaitu, “ minat sebagai sesuatu pemusatan perhatian yang tidak sengaja 
yang terlahir dengan penuh kemauannya dan tergantung dari bakat dan 
lingkungannya.”  
Hal serupa diungkapkan pula oleh Whiterington dalam Buchori 
(1991: 135) yang berpendapat bahwa, “minat merupakan kesadaran 
seseorang terhadap suatu obyek, seseorang, soal atau situasi yang 





sebagai suatu sambutan yang sadar dan kesadaran itu menyusul dengan 
meningkatnya perhatian terhadap suatu obyek.” 
Dari kedua peryataan diatas dapat diindikasikan bahwa ciri dari 
minat  adalah adanya pemusatan perhatian dan meningkatnya perhatian 
tersebut. 
Minat khusus yang dimiliki oleh siswa berdaya guna untuk 
mempelajari hal lainnya (Hamalik, 2012: 182). Menurut Djaali (2007: 
121), “minat adalah rasa lebih suka atau rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.” Hal serupa diungkapkan juga 
oleh Slameto (2013: 57) bahwa, “minat sebagai kecenderungan yang 
tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. 
Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang 
disertai dengan rasa senang”. 
Dari peryataan diatas dapat diindikasikan bahwa ciri dari minat 
adalah rasa lebih suka dan tertarik terhadap sesuatu hal yang diminati. 
Melihat pendapat-pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli, 
dapat diketahui ciri-ciri dari minat yang ada pada seseorang antara 
lain: adanya perhatian, perasaan senang, tertarik, dan adanya aktivitas 
yang merupakan akibat dari perasaan senang tersebut. 
Djamarah (2008: 132) juga mengungkapkan bahwa minat dapat 
diekspresikan anak didik melalui 3 hal, yaitu : 






2. Partisipasi aktif dalam kegiatan yang diminati. 
3. Memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang 
diminatinya tanpa menghiraukan yang lain (fokus). 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat diketahui indikator 
adanya minat pada seseorang terjadi karena beberapa hal, antara lain: 
adanya perasaan senang, peryataan lebih menyukai daripada yang 
lainnya, adanya peningkatan perhatian, adanya pemusatan perhatian 
tanpa menghiraukan hal lain (fokus), dan ada aktivitas sebagai akibat 
dari rasa senang dan perhatian yang ditimbulkan. 
4. Siswa 
Siswa adalah seorang anak yang diajarkan dan diberi ilmu 
pengetahuan oleh guru. (Pasaribu, 1986: 41). Menurut Poerwadarminta 
(1983: 955) siswa adalah pelajar (pada akademi tersebut). Menurut 
pendapat dari Siswoyo (2007: 92) siswa adalah anggota masyarakat yang 
berusaha mengembangkan diri melalui proses pendidikan.  
Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa siswa adalah 
seseorang yang berusaha mendapatkan pengajaran dan mendapatkan ilmu 
pengetahuan untuk mengembangkan diri melalui proses pendidikan. 
Adapun tujuan para siswa telah dikemukakan oleh Hamalik (2012: 86) 
adalah mengusahakan dirinya untuk mencapai perkembangan yang 
optimal dan mengaktualisasikan dirinya. Siswoyo (2007: 92) berpendapat 
bahwa kepribadian siswa juga mempengaruhi keterlibatan dalam proses 





sangat membantu dalam proses pembelajaran, sebaliknya siswa dengan 
kepribadian yang tidak baik (trouble maker) merupakan faktor 
penghambat keberhasilan proses belajar mengajar. 
5. Lagu Daerah 
Lagu adalah cetusan ekspresi dasar dari hati manusia yang 
dikemukakan secara teratur dalam bentuk bahasa bunyi (Hamdju, 1987: 
26). Menurut Wagner dan Zeigler (1982) lagu merupakan penyampaian 
informasi serta pernyataan perasaan. Pendapat yang hampir serupa juga 
dikemukakan oleh Brooks dan Brown dalam Nuyten (1994) bahwa musik 
merupakan bentuk bahasa yang mengekspresikan perasaan kepada orang-
orang yang mendengarnya. 
Dari ketiga pendapat para ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
yang disebut dengan lagu adalah ekspresi perasaan dalam hati manusia 
secara teratur dalam bentuk bahasa bunyi untuk menyampaikan informasi 
kepada orang-orang yang mendengarnya. 
Lagu daerah adalah lagu yang berasal dari daerah tertentu dan menjadi 
populer dinyanyikan oleh rakyat daerah tersebut maupun rakyat lainnya. 
(Darmawan: 2010). Menurut Dinas Pendidikan Provinsi Jateng 2007 ciri-
ciri  lagu  daerah adalah: a) mengandung suatu makna; b) memuat pesan 
untuk masyarakat daerah; c) menggambarkan suasana; d) menggunakan 
bahasa daerah; e) irama dan melodinya bersifat sederhana. 
Lagu daerah dari Jawa Tengah antara lain: gundul-gundul pacul, 





Wulan dan dari DIY adalah Menthok-menthok dan Suwe Ora Jamu (Tim 
Media Pusindo, 2008). 
6. Sarana dan Prasarana 
Dimyati dan Mudjiono (1999: 244) mengatakan bahwa, “ fasilitas 
belajar merupakan sarana dan prasarana pembelajaran. Prasarana meliputi 
gedung sekolah, ruang belajar, lapangan olahraga, ruang ibadah, ruang 
kesenian dan peralatan olahraga. Sarana pembelajaran meliputi buku 
pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas laboraturium sekolah dan 
berbagai media pembelajaran yang lain”. 
Menurut Slameto (2013: 76) untuk dapat belajar efektif diperlukan 
lingkungan fisik yang baik dan teratur, misalnya : (1) ruang belajar harus 
bersih, tak ada bau-bauan yang mengganggu konsentrasi belajar; (2) 
ruangan cukup terang, tidak gelap yang dapat menganggu mata; (3) cukup 
sarana yang diperlukan untuk belajar, misalnya alat pelajaran, buku, dan 
sebagainya. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan bahwa tujuan 
pembelajaran dapat dicapai dengan baik apabila ditunjang oleh berbagai 
faktor antara lain sarana dan prasarana pendidikan. Penggunaan sarana dan 









B. Penelitian Yang Relevan 
Untuk mendukung penelitian ini, berikut dikemukakan beberapa 
penelitian yang relevan berisi bahasan-bahasan yang terkait : 
1. Penelitian dari Joni Suranto pada tahun 2014 yang berjudul identifikasi 
faktor kesulitan belajar gamelan pada kegiatan ekstrakulikuler karawitan 
di SMP N 1 Jumanto. Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan faktor 
eksternal lebih mempengaruhi tingkat kesulitan siswa belajar gamelan 
daripada faktor internal. 
2. Penelitian dari Irwan Pambudi pada tahun 2013 yang berjudul identifikasi 
faktor-faktor kesulitan pembelajaran seni budaya di SMA N 1 Tanjungsari. 
Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa faktor intern 
pada psikologis yaitu minat menjadi faktor terbesar pada kesulitan belajar 
seni budaya yaitu sebesar 94,8%. 
3. Penelitian dari Ardyansah Jani Putra pada tahun 2012 yang berjudul 
pengaruh minat dan motivasi siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler seni 
musik terhadap prestasi belajar seni budaya di SMP N 1 Wates. Dari hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara minat siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler seni 
musik terhadap prestasi belajar seni budaya. 
Dari ketiga penelitian yang menjadi relevan dapat diambil 
kesimpulan bahwa ada 2 faktor yang mempengaruhi pembelajaran, 
termasuk di dalamnya kesulitan belajar, pengaruh minat dan motivasi yaitu 





C. Kerangka Berfikir 
Minat haruslah dibangkitkan merupakan sesuatu yang penting di 
dalam diri siswa untuk mempermudah siswa dalam mengembangkan 
kemampuan yang dimilikinya. Minat akan timbul dengan sendirinya jika 
siswa menyadari bahwa belajar adalah suatu alat untuk mencapai tujuan yang 
dianggapnya penting. 
Minat siswa terhadap lagu daerah Jawa Tengah dan DIY bervariasi. 
Beberapa perbedaan minat yang dimiliki tersebut membuat guru harus lebih 
teliti dalam menyampaikan materi agar semua siswa dapat menerimanya. 
Minat pada lagu daerah Jawa Tengah dan DIY akan berpengaruh terhadap 
tingkah laku dan psikologis siswa. Minat yang bervariasi tersebut disebabkan 
oleh kurangnya perhatian dan pembelajaran tentang lagu daerah serta 
kurangnya media pendukung untuk menarik siswa. 
Fakta yang terjadi sekarang adalah siswa sekolah menengah pertama  
jaman sekarang lebih tertarik dan menyukai lagu pop yang bertemakan cinta 
dan belum pantas untuk usianya. Kesibukan orang tua juga menjadi faktor 
kurangnya pengetahuan anak tentang lagu daerah, orang tua tidak mempunyai 
waktu mengajarkan lagu daerah saat di rumah karena banyak kegiatan lain 
yang lebih penting. 
Dengan diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
terhadap lagu daerah Jawa Tengah dan DIY diharapkan dapat membantu 





kecintaan siswa terhadap lagu daerah agar kebudayaan yang dimiliki oleh 
bangsa Indonesia tidak punah dan tetap terjaga kelestariannya. 
Bagan kerangka berfikir dibuat berdasarkan kondisi awal atau 
kejadian nyata yang terjadi (fakta) yaitu keadaan siswa yang kurang berminat 
terhadap lagu daerah Jawa Tengah dan DIY, kemudian dilakukan tindakan 
untuk mencari faktor yang menentukan minat tersebut. Kondisi akhir 
diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan yang ada dan dapat 



















Berikut adalah bagan kerangka berfikir untuk menentukan langkah 





















Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir. 
Kesehatan, 
Cacat tubuh 
  Kurikulum, 
Waktu, Gedung 
Kondisi awal/Fakta: 
 Siswa sekolah menengah pertama lebih tertarik lagu pop bertemakan cinta/lagu 
orang dewasa. 
 Siswa kurang berminat mempelajari lagu daerah , khususnya Jawa Tengah/DIY. 
 
Faktor Ekstern Faktor Intern 
Keluarga Sekolah Fisoilogis Psikologis
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M I N A T 
(Tindakan : Dapat ditingkatkan dan 
ditumbuhkan) 
  Lagu Daerah Jawa Tengah dan DIY 
(Kondisi akhir : Lagu daerah terjaga kelestariannya dan 







C. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012: 38) variabel penelitian adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal/mandiri, 
yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa SMPN 1 Seyegan 
terhadap lagu daerah Jawa Tengah dan DIY. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Sugiyono (2012: 80) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut pendapat Arikunto (2010: 173) 
populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 
Berdasarkan pendapat 2 ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa, 
populasi adalah keseluruhan obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu di dalam ruang lingkup penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan. 
Menurut Nasution (2003: 118) unit analisis diartikan sebagai sesuatu 
yang berkaitan dengan fokus/ komponen yang diteliti. Unit analisis dilakukan 
oleh peneliti agar validitas dan reabilitas penelitian dapat terjaga. Unit analisis 





dan waktu tertentu sesuai dengan fokus permasalahannya. Notoatmojo (2005: 
79) berpendapat bahwa unit analisis dalam penelitian adalah satuan tertentu 
yang diperhitungkan sebagai subjek penelitian. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa, unit analisis adalah satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai subjek 
penelitian yang berupa individu, kelompok, organisasi, benda, wilayah dan 
waktu tertentu sesuai dengan fokus permasalahan. Unit analisis dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan yang 
berjumlah 192 siswa. 
Menurut Sugiyono (2010: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut pendapat Arikunto 
(2010: 174) Sampel adalah bagian  atau wakil populasi yang diteliti. Berikut 
ini adalah penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan 
dari Isaac dan Michael dalam Sugiyono (2012: 86-87) untuk tingkat kesalahan 
1%, 5%, dan 10%. Rumus untuk menghitung ukuran sampel dari populasi 
yang diketahui jumlahnya adalah sebagai berikut : 
 
𝑺 =
𝝀𝟐 .  𝑵 .  𝑷 .  𝑸
𝒅𝟐(𝑵 − 𝟏) + 𝝀𝟐.  𝑷 . 𝑸 
 
Keterangan : 
𝜆2 dengan dk = 1 (taraf kesalahan bisa 1%,5%,10%) 
P = Q = 0,5 
d = 0,05 
s = jumlah sampel 
 
Dari pendapat-pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa sampel 





mewakili jumlah karakteristik dari populasi tertentu. Pada tabel penentuan 
jumlah sampel dari populasi tertentu dengan taraf kesalahan 5% untuk 
populasi sebesar 190 adalah 123. Populasi sebesar 200 jumlah sampel adalah 
127. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 192 siswa, sampel yang diambil 
adalah 128 siswa dengan diambil 4 kelas dari 6 kelas yang ada. Menurut 
Sugiyono (2012: 86) semakin besar jumlah sampel mendekati populasi, maka 
peluang kesalahan generalisasi (diberlakukan secara umum) semakin kecil dan 
sebaliknya. Jumlah sampel dapat diambil sama dengan jumlah populasi bila 
penelitian akan diberlakukan tanpa ada kesalahan. 
Sugiyono (2012: 82) menjelaskan bahwa teknik sampling dapat 
dikelompokan menjadi dua yaitu: (1) probability sampling, teknik 
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel ; (2) nonprability 
sampling, teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel. Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan 
adalah probability sampling. Teknik ini meliputi  simple random sampling, 
proportionate stratified random sampling, disproportionate statified random 
dan cluster sampling (Sugiyono, 2012: 82). Teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah  simple random sampling, karena pengambilan 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 
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Gambar 2. Teknik Simple Random Sampling (Sugiyono, 2012: 82) 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
memberikan angket secara langsung kepada responden. Menurut Sukmadinata 
(2010: 219) angket atau kuisioner merupakan suatu cara atau teknik 
pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya 
kepada responden). Sugiyono (2012: 142) yang mengungkapkan bahwa, 
“kuosioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya”. 
Pengambilan data oleh peneliti adalah dengan memberikan angket 
kepada siswa untuk diisi. Peneliti menunggu sampai siswa selesai mengisi 
angket yang telah diberikan. Selanjutnya peneliti melakukan tabulasi data 
hingga diperoleh hasil akhir berupa besaran angka faktor-faktor apa saja yang 
paling berpengaruh terhadap minat siswa SMPN 1 Seyegan terhadap lagu 







F. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah  suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2012: 102). 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket. 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden. Dipandang dari cara menjawab angket 
dibagi menjadi dua yaitu  angket terbuka dan angket tertutup  (Arikunto, 2010: 
194 - 195). Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tetutup. 
Angket tertutup adalah angket yang sudah disediakan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih (Arikunto, 2010: 195). 
Dalam pengumpulan data, responden  diberikan pilihan jawaban yang 
telah disediakan oleh peneliti yaitu menggunakan 4 pilihan jawaban: 1 untuk 
skor terendah dan 4 untuk skor tertinggi. Cara pengisian angket adalah dengan 
memberi tanda centang (√) pada alternatif jawaban yang sudah disediakan, 
yaitu  sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju 
(STS). 
Pemberian skor pada jawaban tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Skor Skala Likert Instrumen Penelitian 
Kategori Positif Negatif 
Sangat setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Tidak setuju 2 3 





Lembar angket dalam penelitian ini adalah dengan cara memberikan 
tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan jawaban mereka. Kisi-kisi 
dalam angket dibuat berdasarkan konstruksi teoritik yang telah disusun, 
kemudian dikembangkan kedalam indikator untuk selanjutnya dijabarkan ke 
dalam butir-butir pertanyaan/pernyataan. Kisi-kisi instrumen penelitian yang 
digunakan untuk membuat angket adalah sebagai berikut : 
Tabel 2. Kisi-kisi Angket Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 
Siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan Terhadap Lagu Daerah Jawa 
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G. Validitas dan Reliabelitas 
1. Validitas 
Sugiyono (2008: 267) berpendapat bahwa, “Validitas merupakan 
derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan 
daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti”. Menurut Sukmadinata (2010: 
228) Persyaratan suatu instrumen penelitian agar layak digunakan untuk 
penelitian ada dua macam yaitu validitas dan reliabelitas. 
Terdapat tiga macam validitas yaitu (1) validitas isi (berkenaan 
dengan isi dan format instrumen); (2) validitas konstruk (berkenaan 
dengan konstruk aspek yang akan diukur); dan  (3) validitas kriteria 
(berkenaan dengan ketepatan setiap butir instrument) (Sukmadinata, 2010: 
229). Validitas isi pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan 
konsultasi kepada dosen pembimbing. Validitas kriteria dan validitas 
konstruk pada penelitian ini menggunakan rumus korelasi product momen 
dari Karl person (Arikunto, 2010: 170) untuk menguji Validitas instrumen, 
yaitu: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
√[𝑁 ∑ 𝑥2 − [∑ 𝑋]2][𝑁 ∑ 𝑌2 − [∑ 𝑌]2]
 
Keterangan: 
rxy : Jumlah skor X dan Y 
∑X : Jumlah skor variabel X 
∑Y : Jumlah skor variabel Y 
∑XY : Jumlah skor X dan Y 
(∑X) : Jumlah kuadrat skor butir 
(∑Y) : Jumlah kuadrat skor total 






Harga rhitung kemudian akan dibandingkan dengan rtabel pada taraf 
signifikan 5%. Butir pertanyaan/pernyataan dari instrumen tersebut 
dianggap valid jika nilai rhitung sama dengan atau lebih besar dari rtabel, 
sebaliknya butir pertanyaan/pernyataan dari instrumen tersebut dianggap 
tidak valid apabila rhitung lebih kecil dari rtabel. 
Berdasarkan uji coba instrumen penelitian terhadap 30 siswa yang 
diolah dengan program SPSS 13.0 menjelaskan bahwa dari keseluruhan 
butir pernyataan yang berjumlah 35 (5 butir faktor fisiologis, 13 butir 
faktor psikologis, 8 butir faktor keluarga,  9 butir faktor sekolah), 
diperoleh hasil total 1 butir tidak valid ( 1 butir faktor 
fisiologis/jasmaniah). Butir instrumen yang tidak valid tersebut kemudian 
dibuang. Kemudian butir yang valid diurutkan kembali. Hasil uji coba 
instrumen penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3. Hasil Ujicoba Validitas Instrumen Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Minat Siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan 
Terhadap Lagu Daerah Jawa Tengahdan DIY 
  
Item-Total Statistics
98,7667 212,599 ,779 ,948
98,8333 210,764 ,632 ,949
99,7667 199,840 ,751 ,948
98,2333 213,357 ,546 ,950
98,4333 212,530 ,580 ,949
98,7333 216,271 ,496 ,950
100,4000 225,352 -,062 ,953
98,3000 214,631 ,532 ,950
98,8000 211,269 ,624 ,949
98,6667 215,126 ,510 ,950
98,2667 214,202 ,612 ,949
98,2000 210,028 ,667 ,949
98,9000 209,610 ,761 ,948
98,8000 213,545 ,512 ,950
98,5667 208,461 ,658 ,949
98,2000 212,855 ,572 ,949
98,6333 208,447 ,735 ,948
98,6000 212,041 ,634 ,949
99,0000 214,552 ,629 ,949





































(Sumber : data primer yang diolah, 2015) 
 
2. Reliabelitas 
Syarat berikutnya dalam instrumen pengumpulan data adalah 
reliabelitas. Menurut Sugiyono (2012: 130) : 
“ Reliabilitas diukur dari koefisien korelasi antara percobaan 
pertama dengan percobaan berikutnya. Bila koefisien korelasi 
positif dan signifikan maka instrumen tersebut sudah dikatakan 
reliabel”. 
 
Reliabelitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha 
Cronbach karena pemberian skor untuk instrumen faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan terhadap lagu 
daerah di Jawa Tengah dan DIY adalah 1 sampai 4. Adapun rumus Alpha 









98,3667 212,516 ,525 ,950
98,8000 212,579 ,559 ,950
99,1000 213,817 ,489 ,950
98,7667 213,151 ,548 ,950
98,4667 213,706 ,579 ,949
99,5000 212,534 ,663 ,949
98,4000 210,317 ,682 ,949
98,9333 211,651 ,591 ,949
99,0333 208,447 ,716 ,948
99,0333 211,068 ,593 ,949
99,0667 211,513 ,437 ,951
98,6333 211,826 ,738 ,948
98,6000 217,697 ,576 ,950
99,4000 209,559 ,566 ,950

































r11 : Reliabilitas Instrumen 
k : Banyaknya item 
1 : Bilangan konstan 
∑ 𝜎𝑏2 : Jumlah varian butir item 
𝜎2𝑡 : Jumlah varian total 
 
Hasil dari perhitungan r11 yang diperoleh diinterpretasikan dengan 
tabel pedoman untuk memberikan intepretasi terhadap koefisien korelasi. 
Menurut Arikunto (2006: 276). Untuk menguji taraf signifikansi koefisien 
reliabelitas tersebut adalah: 
Besarnya nilai r Interprestasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 





Sangat rendah (tak berkorelasi) 
Instrumen dikatakan reliabel jika koefisien Alpha sama dengan 
atau lebih besar 0,600, jadi jika nilai Alpha Cronbach kurang dari 0,600 
maka instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel. Selanjutnya atas dasar 
validitas dan reliabelitas, maka butir yang dinyatakan valid dan reliabel 
digunakan sebagai pengambilan data penelitian. 
Dari uji coba tersebut diperoleh hasil reliabilitas untuk instrumen 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan 
terhadap lagu daerah Jawa Tengah dan DIY dengan nilai Alpha Cronbach 








Perinciannya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4. Hasil Ujicoba Reliabilitas Instrumen Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Minat Siswa SMPN 1 Seyegan 
Terhadap Lagu Daerah Jawa Tengah dan DIY 
 
(Sumber : data primer yang diolah, 2015) 
 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian menggunakan 
statistik deskriptif dengan menggunakan persentase. Sugiyono (2012: 147) 
berpendapat bahwa : 
“Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”. 
 
Untuk instrumen pada penelitian ini pertama-tama hasil penelitian 
dianalisis secara keseluruhan apakah ada faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan terhadap lagu daerah Jawa Tengah 
dan DIY. 
Suatu kesimpulan dari data sampel akan mempunyai peluang kesalahan 
dan kebenaran yang dinyatakan dalam bentuk presentase (Sugiyono, 2012: 














 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
Keterangan: 
P  : persentase 
F : frekuensi 
N : jumlah responden 
 
Tahap berikutnya dianalisis untuk masing-masing faktor, yaitu intern dan 
ekstern dengan menentukan skor maksimum dan minimum untuk 
mengelompokkan berdasar kategori. Kemudian menentukan nilai rata-rata 
(mean) dan standar deviasi skor yang telah diperoleh. Hasil tersebut kemudian 
dimasukkan dalam penilaian skor (Azwar, 2011: 109) yang rumusnya adalah 
sebagai berikut: 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah : X < M – SD  
 
Keterangan: 
M : Mean hitung 
SD : Standard Deviasi Hitung 
 
Untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi minat 
siswa kelas VII SMP N 1 Seyegan terhadap lagu daerah Jawa Tengah dan 
DIY maka perlu adanya pembatasan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui faktor apa  yang dapat mempengaruhi minat siswa 
kelas VII  SMP N 1 Seyegan terhadap lagu daerah Jawa Tengah dan DIY 





b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang tidak dapat mempengaruhi minat 
siswa kelas VII  SMP N 1 Seyegan terhadap lagu daerah Jawa Tengah dan 
DIY adalah apabila memiliki skor lebih rendah dari mean empirik. 
Rumus yang digunakan untuk menghitung mean empirik yaitu 
menggunakan rumus Sugiyono (2011: 49), sebagai berikut : 






x̅ : Mean / rata-rata. 
 : Epsilon (baca jumlah). 
xi : Nilai x ke i sampai ke n. 

























Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart 
sebagai berikut : 
 
Gambar 3. Pie Chart Kategori Frekuensi Minat Siswa Ditinjau 
Dari Faktor Fisiologis 
 
Gambar di atas menunjukan bahwa distribusi kategori 
frekuensi minat siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan terhadap lagu 
daerah Jawa Tengah dan DIY jika ditinjau dari faktor fisiologis 
yang berada pada kategori tinggi sebesar 32,8 % (42 siswa), 
kategori sedang sebesar 67,2 % (86 siswa), dan tidak terdapat 
kategori yang rendah. Dapat disimpulkan bahwa minat siswa kelas 
VII SMPN 1 Seyegan terhadap lagu daerah Jawa Tengah dan DIY 
yang ditinjau dari faktor fisiologis (jasmaniah) berada pada 
kategori sedang dengan persentase 67,2 %. Hal ini juga 
ditunjukkan dengan nilai mean 11,1406 yang berada pada kategori 
sedang (8,00 ≤ X <12,00). 
2) Faktor Psikologis (Rohaniah) 
Indikator minat siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan terhadap 










(rohaniah) dibagi ke dalam 13 butir pernyataan dengan jumlah 
responden 128 siswa. Data yang diperoleh menunjukkan skor 
tertinggi sebesar 51,00 dan skor terendah sebesar 32,00. Hasil 
analisis harga Mean (M) sebesar 40,7914, Median (Me) sebesar 
41,0000, Modus (Mo) sebesar 40,00 dan Standar Deviasi (SD) 
sebesar 3,65018. 
Adapun hasil kategorisasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 6. Distribusi Kategorisasi Minat Siswa Ditinjau Dari 
Faktor Psikologis (Rohaniah) 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1. X ≥ 42,00 Tinggi 55 43,0% 
2. 28,00 ≤ X <42,00 Sedang 73 57,0% 
3. X <28,00 Rendah - - 
Total 128 100.0% 
(Sumber : data primer diolah, 2015) 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4. Pie Chart Kategori Frekuensi Psikologis 
 
Gambar di atas menunjukan bahwa distribusi kategori 










daerah Jawa Tengah dan DIY jika ditinjau dari faktor psikologis 
yang berada pada kategori tinggi sebesar 43,0% (55 siswa), 
kategori sedang sebesar 57,0% (73 siswa), dan tidak terdapat 
kategori yang rendah. Dapat disimpulkan bahwa minat siswa kelas 
VII SMPN 1 Seyegan terhadap lagu daerah Jawa Tengah dan DIY 
yang jika ditinjau dari faktor psikologis berada pada kategori 
sedang dengan persentase 57,0%. Hal ini juga ditunjukkan dengan 
nilai mean 40,7914 yang berada pada kategori sedang (28,00 ≤ X 
<42,00). 
3) Faktor Internal Secara Keseluruhan 
Indikator minat siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan terhadap 
lagu daerah Jawa Tengah dan DIY dilihat dari faktor internal dibagi ke 
dalam 17 butir pernyataan dengan jumlah responden 128 siswa. Data 
yang diperoleh menunjukkan skor tertinggi sebesar 64,00 dan skor 
terendah sebesar 41,00. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 
51,9320, Median (Me) sebesar 52,0000, Modus (Mo) sebesar 53,00 
dan Standar Deviasi (SD) sebesar 4,00561. 
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus 
yaitu jumlah kelas = 1 + 3.3 log n, dimana n adalah jumlah sampel. 
Dari perhitungan diketahui bahwa n = 128 sehingga diperoleh banyak 
kelas 1 + 3.3 log 128=  7,9537929 dibulatkan menjadi 8 kelas interval. 





sehingga diperoleh rentang data sebesar 64,00 – 41,00 = 23,00. 
Panjang kelas diperoleh dari (rentang)/K = (23)/8 = 2,88. 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Minat Siswa 
Ditinjau Dari Faktor Internal 
 
No. Interval F % 
1 62,7 - 65,7 1 1% 
2 59,6 - 62,6 3 2% 
3 56,5 - 59,5 10 8% 
4 53,4 - 56,4 28 22% 
5 50,3 - 53,3 39 30% 
6 47,2 - 50,2 32 25% 
7 44,1 - 47,1 12 9% 
8 41 - 44 3 2% 
Jumlah 128 100% 
(Sumber : data primer diolah, 2015) 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan diagram 
batang sepertiberikut : 
 
 
Gambar 5. Diagram Batang Frekuensi Minat Siswa kelas VII SMPN 1 
Seyegan Terhadap Lagu Daerah Jawa Tengah dan DIY Ditinjau 




























Berdasarkan tabel dan diagram di atas, mayoritas frekuensi 
dilihat dari faktor internal terletak pada interval 50,3-53,3 sebanyak 
30.0% atau 39 siswa dan paling sedikit terletak pada interval 62,7-65,7 
sebanyak 1% atau 1 orang. 
Adapun hasil kategorisasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini. : 
Tabel 8. Distribusi Kategorisasi Minat Siswa 
Ditinjau Dari Faktor Internal 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1. X ≥ 51,00 Tinggi 81 63,3% 
2. 34,00 ≤ X <51,00 Sedang 47 36,7% 
3. X <34,00 Rendah - - 
Total 128 100.0% 
(Sumber : data primer diolah, 2015) 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart sebagai 
berikut : 
 
Gambar 6: Pie Chart Kategori Frekuensi Minat Siswa 
Ditinjau Dari Faktor Internal 
 
Gambar di atas menunjukan bahwa distribusi kategori 
frekuensi minat siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan terhadap lagu daerah 










kategori tinggi sebesar 63,3% (81 siswa), kategori sedang sebesar 
36,7% (47 siswa), dan tidak terdapat kategori yang rendah. Dapat 
disimpulkan bahwa minat siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan terhadap 
lagu daerah Jawa Tengah dan DIY jika dilihat dari faktor internal yaitu 
mencakup faktor fisiologis dan psikologis berada pada kategori tinggi 
dengan persentase 63,3%. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai mean 
51,9320 yang berada pada kategori tinggi (X ≥ 51,00). 
b. Data minat siswa ditinjau dari faktor eksternal 
1) Faktor Keluarga 
Indikator minat siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan terhadap 
lagu daerah Jawa Tengah dan DIY ditinjau dari faktor keluarga 
dibagi ke dalam 8 butir pernyataan dengan jumlah responden 128 
siswa. Data yang diperoleh menunjukkan skor tertinggi sebesar 
31,00 dan skor terendah sebesar 17,00. Hasil analisis harga Mean 
(M) sebesar 23,4141, Median (Me) sebesar 23,0000, Modus (Mo) 
sebesar 24,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 2,51461. 
Adapun hasil kategorisasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 9. Distribusi Kategorisasi Minat Siswa 
      Ditinjau Dari Faktor Keluarga 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1. X ≥ 24,00 Tinggi 62 48,4% 
2. 16,00 ≤ X <24,00 Sedang 66 51,6% 
3. X <16,00 Rendah - - 
Total 128 100.0% 





Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart 
sebagai berikut : 
 
Gambar 7. Pie Chart Kategori Frekuensi Minat Siswa Ditinjau Dari 
Faktor Keluarga 
 
Gambar di atas menunjukan bahwa distribusi kategori 
frekuensi minat siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan terhadap lagu 
daerah Jawa Tengah dan DIY dilihat dari faktor keluargayang 
berada pada kategori tinggi sebesar 48,48 % (62 siswa), kategori 
sedang sebesar 51,6 % (66 siswa), dan tidak terdapat kategori yang 
rendah. Dapat disimpulkan bahwa minat siswa kelas VII SMPN 1 
Seyegan terhadap lagu daerah Jawa Tengah dan DIY jika ditinjau 
dari faktor keluarga berada pada kategori sedang dengan persentase 
51,6 %. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai mean 23,4141 yang 
berada pada kategori sedang (16,00 ≤ X<24,00). 
2) Faktor Sekolah 
Indikator minat siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan terhadap 










dibagi ke dalam 9 butir pernyataan dengan jumlah responden 128 
siswa. Data yang diperoleh menunjukkan skor tertinggi sebesar 
32,00 dan skor terendah sebesar 21,00. Hasil analisis harga Mean 
(M) sebesar 25,8203, Median (Me) sebesar 25,0000, Modus (Mo) 
sebesar 25,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,94181. 
Adapun hasil kategorisasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 10. Distribusi Kategorisasi Minat Siswa 
      Ditinjau Dari Faktor Sekolah 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1. X ≥ 27,00 Tinggi 44 34,4% 
2. 18,00 ≤ X <27,00 Sedang 84 65,6% 
3. X <18,00 Rendah - - 
Total 128 100.0% 
(Sumber : data primer diolah, 2015) 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart sebagai berikut : 
 
Gambar 8. Pie Chart Kategori Frekuensi Minat Siswa 
     Ditinjau Dari Faktor Sekolah 
 
Gambar di atas menunjukan bahwa distribusi kategori 










daerah Jawa Tengah dan DIY ditinjau dari faktor sekolah yang 
berada pada kategori tinggi sebesar 34,4% (44 siswa), kategori 
sedang sebesar 65,6% (84 siswa), dan tidak terdapat kategori yang 
rendah. Dapat disimpulkan bahwa minat siswa kelas VII SMPN 1 
Seyegan terhadap lagu daerah Jawa Tengah dan DIY jika ditinjau 
dari faktor sekolah berada pada kategori sedang dengan persentase 
65,6%. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai mean 25,8203 yang 
berada pada kategori sedang (18,00 ≤ X <27,00). 
3) Faktor Eksternal Secara Keseluruhan 
Indikator minat siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan terhadap 
lagu daerah Jawa Tegah dan DIY dilihat dari faktor eksternal dibagi ke 
dalam 17 butir pernyataan dengan jumlah responden 128 orang. Data 
yang diperoleh menunjukkan bahwa skor tertinggi sebesar 60,00 dan 
skor terendah sebesar 42,00. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 
49,2344, Median (Me) sebesar 49,0000, Modus (Mo) sebesar 48,00 
dan Standar Deviasi (SD) sebesar 3,86685. 
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus 
yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel. 
Dari perhitungan diketahui bahwa n = 128 sehingga diperoleh banyak 
kelas 1 + 3.3 log 128=  7,9537929 dibulatkan menjadi 8 kelas interval. 
Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal–nilai minimal, 





Sedangkan panjang kelas diperoleh dari (rentang)/K = (18)/8 = 2,25 
dibulatkan menjadi 2,3. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Minat Siswa 
             Ditinjau Dari Faktor Eksternal 
 
No. Interval F % 
 
1 58,8 - 61,1 3 2% 
 
2 56,4 - 58,7 3 2% 
 
3 54 - 56,3 8 6% 
 
4 51,6 - 53,9 17 13% 
 
5 49,2 - 51,5 27 21% 
 
6 46,8 - 49,1 39 30% 
 
7 44,4 - 46,7 15 12% 
 
8 42 - 44,3 16 13% 
 
Jumlah 128 100% 
(Sumber: data premier diolah, 2015) 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan diagram batang 
seperti dibawah ini : 
 
Gambar 9. Diagram Batang Frekuensi Minat Siswa kelas VII SMPN 1 
SeyeganTerhadap Lagu Daerah Jawa Tengah dan DIY Ditinjau Dari 
Faktor Eksternal 
 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas, mayoritas frekuensi 
























30% atau 39 siswa dan paling sedikit terletak pada interval 56,4-58,7 
dan 58,8-61,1 sebanyak masing-masing 2% atau masing-masing 3 
orang. Adapun hasil kategorisasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 12. Distribusi Kategorisasi Minat Siswa Kelas VII SMPN 1 Seyegan 
Terhadap Lagu Daerah Jawa Tengah dan DIY Ditinjau Dari Faktor 
Eksternal 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1. X ≥ 51,00 Tinggi 45 35,2% 
2. 34,00 ≤ X <51,00 Sedang 83 64,8% 
3. X <34,00 Rendah - - 
Total 128 100.0% 
(Sumber : data primer diolah, 2015) 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart sebagai 
berikut : 
 
Gambar 10. Pie Chart Kategori Frekuensi Minat Siswa 
Ditinjau Dari Faktor Eksternal 
 
Gambar di atas menunjukan bahwa distribusi kategori 
frekuensi minat siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan terhadap lagu 
daerah Jawa Tengah dan DIY ditinjau dari faktor eksternal yang 
berada pada kategori tinggi sebesar 35,2 % (45 siswa), kategori sedang 










Dapat disimpulkan bahwa minat siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan 
terhadap lagu daerah Jawa Tengah dan DIY jika ditinjau dari faktor 
eksternal yaitu mencakup keluarga dan sekolah berada pada kategori 
sedang dengan persentase 64,8%. Hal ini juga ditunjukkan dengan 
nilai mean 49,2344 yang berada pada kategori sedang (34,00 ≤ X 
<51,00). 
2. Data Minat Siswa Secara Keseluruhan 
Minat siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan terhadap lagu daerah 
Jawa Tengah dan DIY secara keseluruhan diaplikasikan kedalam 34 
butir pernyataan dengan jumlah responden 128 siswa. Berdasarkan 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa skor tertinggi sebesar 124,00 
dan skor terendah sebesar 85,00. Hasil analisis harga Mean (M) 
sebesar 101,1664, Median (Me) sebesar 101,0000, Modus (Mo) 
sebesar 98,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 7,37774. 
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus 
yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, n adalah jumlah sampel. Dari 
perhitungan diketahui bahwa n = 128 sehingga diperoleh banyak kelas 
1 + 3.3 log 128=7,9537929 dibulatkan menjadi 8 kelas interval. 
Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal – nilai minimal, 
sehingga diperoleh rentang data sebesar 124,00–85,00 = 39,00. 











Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan diagram batang  sebagai berikut : 
 
Gambar 11. Diagram Batang Frekuensi Minat Siswa 
Secara Keseluruhan 
 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas, mayoritas frekuensi 
terletak pada interval 95,2-100,2 dan 100,3-105,3 masing-masing 
sebanyak 27% atau masing-masing sebanyak 35siswa dan paling 

























No. Interval F % 
 
1 120,7 - 125,7 2 2% 
 
2 115,6 - 120,6 3 2% 
 
3 110,5 - 115,5 8 6% 
 
4 105,4 - 110,4 17 13% 
 
5 100,3 - 105,3 35 27% 
 
6 95,2 - 100,2 35 27% 
 
7 90,1 - 95,1 17 13% 
 
8 85 - 90 11 9% 
 





Adapun hasil kategorisasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 14. Distribusi Kategorisasi Minat Siswa Secara Keseluruhan 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1. X ≥ 102,00 Tinggi 58 45,3% 
2. 68,00 ≤ X <102,00 Sedang 70 54,7% 
3. X <68,00 Rendah - - 
Total 128 100.0% 
(Sumber : data primer diolah, 2015) 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti 
di bawah ini: 
 
Gambar 12.Pie Chart Kategori Frekuensi Minat Siswa 
  Secara Keseluruhan 
 
Gambar di atas menunjukan bahwa distribusi kategorisasi 
frekuensi minat siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan terhadap lagu 
daerah Jawa Tengah dan DIY  secara keseluruhan yang berada pada 
kategori tinggi sebesar 45,3% (58 siswa), kategori sedang sebesar 
54,7% (70 siswa), dan tidak terdapat kategori yang rendah. Dapat 
disimpulkan bahwa minat siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan terhadap 










faktor eksternal dan internal berada pada kategori sedang dengan 
persentase 54,7%. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai mean 
101,1664 yang berada pada kategori sedang (68,00 ≤ X <102,00). 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan terhadap lagu daerah 
Jawa Tengah dan DIY diketahui faktor internal memiliki kategori tinggi 
sebesar 63,3% (81 siswa) dan faktor eksternal memiliki kategori tinggi 
sebesar 35,2% (45 siswa). Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang paling mempengaruhi minat siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan 
terhadap lagu daerah Jawa Tengah dan DIY adalah faktor internal (dari dalam 
diri siswa). 
Dengan diketahuinya faktor yang dapat mempengaruhi minat siswa 
kelas VII di SMPN 1 Seyegan terhadap lagu daerah Jawa Tengah dan DIY 
maka diharapkan guru dan orang tua dapat  membantu menemukan cara 
menumbuhkan minat anak didik terhadap lagu daerah khususnya lagu daerah 
dari Jawa Tengah dan DIY. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Irwan Pambudi pada tahun 2013 yang 
berjudul identifikasi faktor-faktor kesulitan pembelajaran seni budaya di 
SMA N 1 Tanjungsari, dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan 
bahwa faktor intern pada psikologis yaitu minat menjadi faktor terbesar pada 






C. Saran  
Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, ada beberapa saran yang 
dapat disampaikan : 
1. Bagi siswa agar mempelajari lagu daerah karena didalam lagu daerah 
terdapat pesan-pesan moral yang bermanfaat, lagu daerah dari Jawa 
Tengah dan DIY menggunakan bahasa Jawa yang lebih mudah dipelajari 
untuk siswa kelas VII SMPN 1 Seyegan yang mayoritas berasal dari Jawa. 
2. Bagi guru agar membimbing siswa untuk mempelajari lagu daerah dan 
mengembangkan metode-metode baru yang menarik untuk pembelajaran 
lagu daerah agar minat siswa dapat tumbuh, misalnya dengan 
mencontohkan lagu daerah dengan alat musik. 
3. Bagi peneliti lain dapat menjadi referensi kajian yang menyangkut faktor-
faktor yang mempengaruhi minat siswa dan dapat menjadi bahan 
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Lampiran 2 : Lembar Angket  
 
A N G K E T  P E N E L I T I A N  
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT SISWA 
TERHADAP LAGU DAERAH JAWA TENGAH DAN DIY 
 
1. Identitas Responden 
Nama  : ....................................... 
Kelas  : ....................................... 
 
2. Petunjuk Menjawab Angket 
Pilihlah salah satu jawaban dari pertanyaan/pernyataan berikut ini 
sesuai dengan pendapat anda, dengan cara memberi tanda ( ) pada kolom 
yang tersedia. 
Keterangan : 
SS  : Sangat setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
 
No Pertanyaan/pernyataan SS S TS STS 
1.  Ketika sehat saya akan belajar menghafal 
lagu-lagu daerah dengan senang hati. 
    
2.  Lagu daerah dapat meredakan emosi.     
3.  Mendengarkan lagu daerah membuat saya 
sakit kepala. 
    
4.  Tidak ada satupun lagu  daerah Jawa Tengah 
dan DIY yang saya hafal. 
    
5.  Lirik lagu “Suwe Ora Jamu” tidak menarik.     
6.  Saya tidak ingin mendengarkan lagu 
terutama lagu daerah apabila saya sedang 







7.  Saya merasa mual ketika mendengarkan lagu 
daerah. 
    
8.  Orangtua saya sibuk bekerja sehingga tidak 
sempat mengenalkan lagu daerah Jawa 
Tengah dan DIY. 
    
9.  Saya kurang istirahat sehingga lelah saat 
mengikuti pelajaran di sekolah. 
    
10.  Saya mengetahui judul-judul lagu daerah 
dari Jawa Tengah dan DIY. 
    
11.  Saya bosan dengan pelajaran Seni Budaya 
terutama Seni Musik. 
    
12.  Saya tinggal dengan nenek saya karena 
orangtua saya berpisah sehingga saya jarang 
belajar. 
    
13.  Saya sering mendengarkan lagu daerah  
Jawa Tengah dan DIY di tv, mp3 dan radio. 
    
14.  Saya paham dengan arti dari lirik lagu 
“Gundul-gundul pacul”. 
    
15.  Lagu daerah Jawa Tengah dan DIY harus 
dilestarikan agar anak-anak tidak 
menyanyikan lagu orang dewasa. 
    
16.  Saya kurang dapat mendengar saat guru 
mencontohkan lagu daerah karena ada 
gangguan pada telinga saya. 
    
17.  Saya akan mengantuk ketika mendengarkan 
lagu “Jaranan”. 
    
18.  Orang tua saya yang pertama kali 
mengajarkan lagu  daerah Jawa Tengah dan 
DIY. 





19.  Saya akan ikut berpartisipasi apabila ada 
festival lagu daerah Jawa Tengah dan DIY. 
    
20.  Saya lebih menyukai lagu pop daripada lagu 
daerah karena lagu  daerah Jawa Tengah dan 
DIY ketinggalan jaman. 
    
21.  Menyanyikan  lagu daerah Jawa Tengah dan 
DIY membuat saya bangga menjadi anak 
Indonesia. 
    
22.  Waktu untuk pelajaran seni musik di sekolah 
sangat kurang. Sehingga tidak cukup untuk 
berlatih menyanyi. 
    
23.  Orangtua saya membelikan vcd lagu-lagu 
daerah nusantara sehingga saya mengetahui 
lagu daerah dari DIY dan Jawa Tengah. 
    
24.  Guru sering mengajarkan lagu daerah di 
kelas sehingga saya hafal lagu daerah dari 
Jawa Tengah dan DIY. 
    
25.  Guru tidak memakai alat musik dalam 
mengajarkan lagu daerah Jawa Tengah dan 
DIY sehingga kurang menarik. 
    
26.  Setiap hari orangtua saya mengajarkan saya 
lagu-lagu anak dan lagu daerah nusantara 
sehingga saya tahu semua lagu daerah dari 
sabang sampai merauke. 
    
27.  Saya kurang cocok dengan cara mengajar 
guru mata pelajaran Seni Musik. 
    
28.  Saya tidak punya tempat khusus untuk 
belajar sehingga saya lebih suka bermain. 
    
29.  Saya lebih suka lagu-lagu pop terbaru karena 
orang tua saya sering mendengarkannya di 






30.  Keadaan rumah saya sejuk dan sepi sehingga 
saya dapat bernyanyi dengan sesuka hati. 
    
31.  Ada kegiatan olahraga/bekerja di luar kelas 
sehingga mengganggu konsentrasi saya 
dalam mendengarkan penjelasan guru. 
    
32.  Gedung sekolah bersih sehingga saya merasa  
nyaman saat belajar menyanyikan lagu 
daerah Jawa Tengah dan DIY. 
    
33.  Guru mengajar musik daerah sesuai dengan 
yang ada dalam silabus. 
    
34.  Guru musik hanya memiliki latar belakang 
seni tradisi. Sehingga materi yang diajarkan 
hanya seni tradisi/lagu daerah saja. 
    
35.  Timbul ejekan ketika siswa telah hafal lagu-
lagu daerah. 























































































































































































































































































Lampiran 7 : Hasil Uji Validitas dan Reliabelitas 
 
















Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
98,7667 212,599 ,779 ,948
98,8333 210,764 ,632 ,949
99,7667 199,840 ,751 ,948
98,2333 213,357 ,546 ,950
98,4333 212,530 ,580 ,949
98,7333 216,271 ,496 ,950
100,4000 225,352 -,062 ,953
98,3000 214,631 ,532 ,950
98,8000 211,269 ,624 ,949
98,6667 215,126 ,510 ,950
98,2667 214,202 ,612 ,949
98,2000 210,028 ,667 ,949
98,9000 209,610 ,761 ,948
98,8000 213,545 ,512 ,950
98,5667 208,461 ,658 ,949
98,2000 212,855 ,572 ,949
98,6333 208,447 ,735 ,948
98,6000 212,041 ,634 ,949
99,0000 214,552 ,629 ,949
























































98,3667 212,516 ,525 ,950
98,8000 212,579 ,559 ,950
99,1000 213,817 ,489 ,950
98,7667 213,151 ,548 ,950
98,4667 213,706 ,579 ,949
99,5000 212,534 ,663 ,949
98,4000 210,317 ,682 ,949
98,9333 211,651 ,591 ,949
99,0333 208,447 ,716 ,948
99,0333 211,068 ,593 ,949
99,0667 211,513 ,437 ,951
98,6333 211,826 ,738 ,948
98,6000 217,697 ,576 ,950
99,4000 209,559 ,566 ,950































Lampiran 8 : Perhitungan Kelas Interval 
 
1. INTERNAL 
         Min 41 
 
No. Interval F % 
Max 64 
 
1 62,7 - 65,7 1 1% 
R 23 
 
2 59,6 - 62,6 3 2% 
N 128 
 
3 56,5 - 59,5 10 8% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 53,4 - 56,4 28 22% 
  7,9537929 
 
5 50,3 - 53,3 39 30% 
≈ 8 
 
6 47,2 - 50,2 32 25% 
P 2,88 
 
7 44,1 - 47,1 12 9% 
≈ 3 
 
8 41 - 44 3 2% 
   






































         Min 42 
 
No. Interval F % 
Max 60 
 
1 58,8 - 61,1 3 2% 
R 18 
 
2 56,4 - 58,7 3 2% 
N 128 
 
3 54 - 56,3 8 6% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 51,6 - 53,9 17 13% 
  7,9537929 
 
5 49,2 - 51,5 27 21% 
≈ 8 
 
6 46,8 - 49,1 39 30% 
P 2,25 
 
7 44,4 - 46,7 15 12% 
≈ 2,3 
 
8 42 - 44,3 16 13% 
   




































Lampiran 9 : Rumus Perhitungan Kategorisasi 
 




Minat Siswa Secara Keseluruhan 
  
      
  
Skor Max 4 x  34 = 136 
 
  
Skor Min 1 x  34 = 34 
 
  
Mi 170 / 2 = 85 
 
  








: X ≥ M + SD 









: X ≤ M – SD  
   
  
  














: 68,00 ≤ X < 102,00 
Rendah   : X < 68,00     
        
        
        
        Internal 
  
      
  
Skor Max 4 x  17 = 68 
 
  
Skor Min 1 x  17 = 17 
 
  
Mi 85 / 2 = 42,5 
 
  








: X ≥ M + SD 









: X ≤ M – SD  
   
  
  














: 34,00 ≤ X < 51,00 







      
  
Skor Max 4 x  17 = 68 
 
  
Skor Min 1 x  17 = 17 
 
  
Mi 85 / 2 = 42,5 
 
  








: X ≥ M + SD 









: X ≤ M – SD  
   
  
  














: 34,00 ≤ X < 51,00 




































      
  
Skor Max 4 x  4 = 16 
 
  
Skor Min 1 x  4 = 4 
 
  
Mi 20 / 2 = 10 
 
  








: X ≥ M + SD 









: X ≤ M – SD  
   
  
  














: 8,00 ≤ X < 12,00 
Rendah   : X < 8,00     
        
        
        
        Psikologis  
  
      
  
Skor Max 4 x  14 = 56 
 
  
Skor Min 1 x  14 = 14 
 
  
Mi 70 / 2 = 35 
 
  








: X ≥ M + SD 









: X ≤ M – SD  
   
  
  














: 28,00 ≤ X < 42,00 














      
  
Skor Max 4 x  8 = 32 
 
  
Skor Min 1 x  8 = 8 
 
  
Mi 40 / 2 = 20 
 
  








: X ≥ M + SD 









: X ≤ M – SD  
   
  
  














: 16,00 ≤ X < 24,00 
Rendah   : X < 16,00     
        
        
        
        Sekolah 
  
      
  
Skor Max 4 x  9 = 36 
 
  
Skor Min 1 x  9 = 9 
 
  
Mi 45 / 2 = 22,5 
 
  








: X ≥ M + SD 









: X ≤ M – SD  
   
  
  














: 18,00 ≤ X < 27,00 






Lampiran 10 : Hasil Kategorisasi 










42 32,8 32,8 32,8










55 43,0 43,0 43,0










81 63,3 63,3 63,3










62 48,4 48,4 48,4










44 34,4 34,4 34,4






































45 35,2 35,2 35,2










58 45,3 45,3 45,3






































































































Lampiran 12 : Hasil Uji Diskriptif 

































































































Lampiran 14 : Surat Keterangan Penelitian 
 
 
 
 
